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rtinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kabajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang
yang beruntung. (Q.S. Ali Imran: 104)
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rtmya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderungan dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfIkir. (Q.S. Ar-Ruum: 21)
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Allah berfirman:

/ e/1

Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderungan dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfIkir. (Q.S. Ar-Ruum: 21)1

Ayat di atas meaegaskan bahwa dengan membentuk ikatan keluarga yang

ditandai dengan perkawinan, kehidupan manusia dalam ketenangan, ketentraman,

bersatu, rukun, saling meml»rcayai, ramah tamah, dan bisa mengendalikan emosi,

terjamin sehingga tercapai susunan saling menyenangkan dan keinginan untuk

saling berkumpul di lingkungan keluarga, yaitu isteri, suami dan anak-anak.

Semangat hidup sakinah, mawaddah warrahmah adalah ciri kehidupan

manusia yang memiliki akal dan peradaban, sehingga mereka dapat mewujudkan

masyarakat yang diwr7rai suasana kasih sayang, tolong menolong, saling

menghormati dan penuh kedamaian. Untuk mencapai tingkat peradaban tersQbut,

IAl-Qur’an, 30 : 664

1



2

manusia perlu meletakkan dasar pembangunan peradabannya pada institusi

keluarga. Jika bangUnan masyarakat itu berasal dari keluarga yang memenuhi

syarat yang sesuai dengan fitrah seperti termaktub pada surat Ar-Ram 21 di atas,

kita dapat membentuk dan membangun masyarakat, negara yang dipenuhi rasa

aman, tentram, saling mencintai, dan penuh rasa persaudaraan yang tulus antara

yang satu dengan yang laInnya.

Kondisi kehidupan keluarga, masyarakat dan negara seperti di atas hanya

dapat di wujudkan bila ctletakkan pembangunan keluarga atas dasar syari’at Allah

dan Rasul-Nya yang telah menetapkan perkawinan sebagai landasan ikatan

keluarga sejalan dengan fitIah dan tuntutan jiwa manusia Jadi aksioma yang

digariskan pada ayat di atas, yaitu perkawinan sebagai dasar pembentukan

keluarga, masyarakat, dan peradaban manusia, merupakan satu-satunya jalan yang

harus kita tempuh untuk mewujudkan tata kehidupan sakinah dan penuh berkah

dalam lingkup keluarga, masyarakat dan negara.2

Perkawinan yang bisa membawa dan mewujudkan keluarga sakinah penuh

berkah harus didasarkan pada tuntunan Islam. Perkawinan yang didasarkan pada

tuntunan Islam mengikat pelakunya pada aqidah Islam sehingga mengarahkan

pada yang bersan#utan pada jalan yang diridhoj oleh Allah menuju keluarga

sakinah penuh berkah. Islam menekankan keharusan untuk memilih pasangan

yang shalih. Hanya dengan pasangan seperti itu suami dan isteri dapat

2 M. Thalib p Konsep Islami Pembina@1 Keluarga Sakinah Penuh Berkah, (Bandung: Irsyad
aitus Salam, 1999), 22-24.
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mewujudkan kehidupan keluarga sakinah penuh berkah. Suami dan isteri yang

shalih dengan taat menjalarkan tanggung jawab masing-masing dalam keluarga

dan dengan didorong oler keimanannya kepada Allah. Dengan motif iman kepada

Allah ini suami akan meusakan keuntungan beristeri shalihah dan isteri juga akan

menikmati keuntungan be:suami shalih.3

Setelah perkawinan terlaksana, terjalin ikatan hidup suami isteri yang

diharapkan mewujudkan kehidupan keluarga sakInah, I»nuh kasih sayang dan

kemesraan, serta menciptakan saling memiliki sehingga terjalin semangat hidup

bagaikan satu tubuh, jin salah satu bagian menderita sakit, seluruh tubuh akan

ikut merasakannya sehingga tidak dapat tidur dan mengalami demam. Agar sllami

isteri dapat menciptakan semangat bagaikan satu tubuh, Islam memberikan

bimbingan kepada setiap pasangan untuk memahami I»rsoalan-persoalan dasar

yang dapat menjamin kehidupan suami isteri benar-benar mengantarkan mereka

kedalam suasana surgawi di dunia ini.

Islam menjelaskan berbagai masalah mencakup Iahasia kejiwaan suami

isteri, tanggung jawab suami terhadap isteri, dan sebaliknya, perbuatan-perbuatan

durhaka yang tidak boleh Jilakukan oleh suami terhadap isteri, dan sebalikaya,

langkah-langkah melestrrikan kemesraan agar suami isteri dapat mempertahankan

ikatan perkawinannya sampai kakek nenek, tuntunan hubungan seksual, serta

bagaimana suami memahami tipe isteri, dan sebaliknya Selain itu, Islam telah

memberi petunjuk bagi ibu hamil mengenai tindakan-tindakan apa yang harus

3 Ibid_ 33-34
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dilakukannya, tuntunan bag; ibu bapak dalam menghadapi kelahiran anaknya dan

memberi nama yang baik agar kelak putra putri yang dilahirkan menjadi orang-

orang yang shalih, tuntuaan pemtxrian nafkah suami kepada isteri dan anak, serta

petunjuk kepada suami yang berpoligami agar yang bersangkutan tidak melanggar

hak-hak salah seorang isterinya.4

Dengan demikian peran serta wanita dalam pembinaan rumah tangga yang

sakinah adalah sangat menentukan sekali. Dan semua itu merupakan tanggung

jawab yang harus dilaksarakan sepenuhnya. Dengan melihat tanggung jawab yang

dibebankan kepada wamta, maka wanita dituntut berI»ran aktif dalam rangka

pembinaan kehwga sesuai dengan keinginan yang dicapai. Oleh karena itu

' Aisyiyah adalah organisasi otonom Muhammadiyah yang bergerak dikalangan

wanita, merupakan gerakan Islam dan amar ma’ruf nahi mungkar, beraqidah Islam

dan bersumber Al-Qur’an dan Sunnah.5

cri 33HS Q39b33$’@\
69

3%af ;3 @Li;e#\
Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyetIr

kepada kabajikrm, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang numkar, merekalah orang-orang yang beruntung.'

Dengan t»rpegang pada ayat di atas, maka ' Aisyiyah bermaksud untuk

bertanggung ja\mb serta menyadari akan kewajibannya bagi setiap muslim untuk

berbuat baik dalam mengantarkan umat kearah kebaikan (amar ma’ruf) dan

Alt>id, 37-38

sPimpinan Pusat ' Aisyiyah, Anggarwl Dasw dm Anggarar Rumah Tangga 'Aisyiyah,
ogyakarta, 1996), 10.

6AI-Qur’an, 3: 93
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menjauhi kemungkaran (nahi mungkar), maka KH. A. Dahlan mendirikan

organisasi Muhammadiyah pada tanggal, 8 Dzukhijah 1330 H, bertepatan dengan

tanggal 18 November 1912 M, dan lima tahun kemudian membentuk bagian

wanita yang diberi nama 'Aisyiyah pada tanggal 27 Rajab 1335 H bertepatan

dengan tanggal 22 Apa 1917 M.7 yang bertujuan untuk menegakkan dan

menjunjung tinggi a@nu Islam sehingga terwujudnya masyarakat utama, adil,

makmur yang diridlai Allah SWF.8

Maksud dan tujrnn KH. Ahmad Dahlan mendirikan Muhammadiyah dan

'Aisyiyah ialah ingin mengajak dan memimpin umat Islam Indonesia kembali

kepada ajaran Islam yang murni, yang bersumber kepada Al-Qur’an dan Hadits.

Dalam menegakkan kaum muslimah Indonesia ('Aisyiyah) sejalan dengan ide

dirintis oleh R. A, Kartini, pahlawan Nasional Indonesia yang taat kepada agama

aslam), yakni untuk mewujudkan wanita Indonesia. Kalau Kartini berpijak kepada

kurangnya pendidikan bagi kaum wanita Indonesia, KH. Ahmad Dahlan melihat

dari sisi kurangnya pengetahuan tentang hakikat dan martabat wanita menurut

ajaran agama Islam. Untuk itulah KH. Ahmad Dahlan untuk memajukan wanita

Islam Indonesia dalam segala bidang sesuai dengan fungsi dan kedudukan wanita

Indonesia menurut ajaraz Islam.9

7 Pimpinan Pusat ' Aisyiyah Bagian Tabligh, Materi Penataran Mubalighat Keluarga SakInah

is_vtyah, (Yogyakarta, 1993), 22
8 Pimpinan Pusat 'Aisyiyah, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga ’Aisyiyah, 10.

9 Pimpinan Pusat ' Aisyiyah Bagian Tabligh, Materi Penatarm Mubalighat Keluarga &rkinah
isytyah, 22_
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Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan masalah

tersebut dalam :

a) Bagaimana aktivitas Grganisasi ' Aisyiyah Kecamatan Sugihwaras Kabupaten

Bojonegoro ?

b) Bagaimana upaya pembinaan keluarga Sakinah Kecamatan Sugihwaras

Kabupaten Bojonegoro ?

Penegasan Judul

Untuk menghindari adanya salah pengertian dalam memahami judul, maka

perlu diperjelas beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini yaitu :

Studi : Penggunaan waktu dan fikiran untuk memperoleh ilmu

pengetahuan. :'

Keaktifan, kegiatan, kesibukan, atau bisa diartikan sebagai kerja

atau salah satu kegiatan kerja, yang dilaksanakan dalam tiap

bagian di dalam perusahaan.11

Susunan kelompok kerja sama antara yang disatukan untuk

mencapai tujuan bersama.12

Organisasi otonomi Muhamadiyah yang bergerak di kalangan

wanita, merupakan gerakan Islam dan Amar Ma’ruf nahi

Aktifitas

Organisasi

Asyiyah

10 W. J.S. Poerwadarminta, Kamus Urnt17n Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1976),

11 Departemen P & K RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1989), 17
\2 Ibid. 630
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munkar, berakjdah Islam dan bersumber Al

sunnah. 13

Usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara

berdayaguna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.14

Ibu, ayah, dan anak-anaknya, 1>

Tempat yang aman dan damai,16

Suatu desa di wilayah kecamatan Sugihwaras Kabupaten

Bojonegoro.

Bojonegoro : Suatu kabupaten di wilayah propinsi Jawa Timur.

Jadi yang dimaksud dengan judul tersebut adalah: sebagai usaha yang

dilakukan orang ' Aisyiyah yang berupa kegiatan atau aktifitas dalam rangka

membina keluarga menjadi keluarga yang sakinah di Kecamatan Sugihwaras

Kabupaten Bojonegoro. Hubungan judul ini dengan disiplin perbandingan agama

dari Ushu]uddin, bahwa salah satu sisi perbandingan sebagai ilmu. Ialah bahasan

tentang sosiologi agama yang mengajarkan tentang pembinaan rumah tangga

sakinah yang termasuk dalam bahasan sosiologi agama.

Quran dan

Pembinaan

Keluarga

Sakinah

Sugihwaras

. Alasan Memilih Judul

1. Selama ini belum pernah dilakukan suatu penelitian mengenai perkembangan

dan aktifitas organisasi ' Aisyiyah terhadap pembinaan keluarga sakinah di

Kecamatan Sugihwar3s Kabupaten Bojonegoro.

13Pimpinan Pusat ' Aisyiyah, Anggaran Dasar Dan Anggaran Rumah Tangga 'Aisyiyah, 10.

14 Departemen P & K RI, 117
15 Ibid_ 697
16 Ibid. 852
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Z. Untuk mengetahui secara mendalam dan obyektif tehtang berbagai aktifitas

yang dilakukan oleh orgarrsasi ' Aisyiyah terhadap pembinaan keluarga sakinah

di Kecamatan Sugihwa sas Kabupaten Bojonegoro.

3. Kelebihan dari keluarga sakinah 'Aisyiyah dengan adanya pembinaan keluarga

sakinah mereka akan lebih mengerti dalam mengaplikasikan aspek keluarga

sakinah yang sebenar-benarnya.

4. Kekurangan dari keluarga sakinah 'Aisyiyah sebagai warga 'Aisyiyah belum

mengerti tentang aspek-aspek keluarga sakinah yang sebenarnya. 17

Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana aktifitas organisasi ' Aisyiyah dikecamatan

Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro.

b. Untuk mengetahtl bagaimana upaya pembinaan keluarga sakinah

dikecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro.

2. Kegunaan penelitian

a. Untuk menambah wawasan penelitian sekaligus pentingnya dakwa Islam

melalui organisasi.

b. Diharapkan dapat bernanfaat bagi umat Islam khususnya warga masyarakat

Sugihwaras untuk meningkatkan cara pembinaan rumah tangga yang

mawaddah warohmah.

17 Aminah Bisri, Ketua 'Aisyiyah Sugihwaras Bojonegoro, 13 Juli 2003.
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c. Sebagai bahan informal sekaligus sumbangan pemikiran tentang keluarga

sakinah khususnya sebagai bahasan sosiologi agama pada Jurusan

Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin dalam rangka mengembangkan

kehidupan keagamaan dilingkungan keluarga.

Sumber-Sumber Yang Dipergunakan

Untuk pemakaiar data secara obyektif maka sumber yang digunakan

penelitian ini adalah :

1. Sumber primer yaitu : Sumber data yang diperoleh langsung dari lapangan yang

berupa keterangan, informasi dan aktifitas organisasi ' Aisyiyah.

2. Sumber sekunder yaita : sumber dari perpustakaan yang diperoleh dari berbagai

data dad buku-buku yang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas dan

dokumentasi yang ada.

Metode Penelitian

1. Penenalan populasi dan sample

a. Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari objek I»nelitian yang dibahas. 18

Adapun yang dijadikan populasi penelitian ini adalah seluruh warga

' Aisyiyah Kecamtan Sugihwaras secara keseluruhan berjumlah 125 orang.

18 Suharsimi Arikunto, »rosedur Penelitian Suatu Pendekatal Praktek (Jakarta: Rineka cipta,
98), 115
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b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil yang diteliti.19 Dengan demikian untuk

mendapatkan samBI lnnelitian menggunakan pengumpulan data. Dinilai

dari beberapa oraag yang memenuhi kriteria untuk dijadikan anggota

sampel, dan jumlah warga ' Aisyiyah Suguhwaras.

Sebanyak 125 warga ' Aisyiyah yang diambil semuanya dengan cara random

sampling yang berarti pengambilan sampel random atau tanpa pandang bulu.

RESPONDEN
Pembina

Anggota
Tokoh Muhammadiyah

Jumlah

8 orang
115 orang

2 oranm
2. Tehnik pengumpulan aata

Untuk memudahkan dalam r»ngumpulan data, maka penulis

menggunakan beberapa netode I»ngumpulan data, yang penulis anggap cocok

dan sesuai dengan per_elitian ini. Adapun langkah yang dilakukan dalam

pengumpulan data ini adalah sebagai berikut :

a. Observasi

Mencari data dengan cara mengadakan I»ngamatan dan pencatatan secara

sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.20

Dalam hal ini pereliti mengadakan I»ngamatan secara langsung terhadap

obyek penelitian, yaitu mengadakan pengamatan terhadap keadaan

Kecamatan Sugihb’aras secara umum, khususnya terhadap keadaan orang

' Aisyiyah cabang Sugihwaras.

v Ibid_ \ \l
20 Sutrisno Hadi, Metcxiologi Research Jilid II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), 136
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b. Wawancara (interview)

Pengumpulan data yang mengajukan pertanyaan secara langsung

(wawancara) oleh pewarcara (pengumpul data) kepada responden.21

Metode ini dipakai untuk menggali data tentang keadaan Kecamatan

Sugihwaras termasuk didalamnya tentang upaya pembinaan keluarga

sakinah di Kecamatan Sugihwaras, dan selanjutnya untuk memperoleh data

tentang ' Aisyiyah beserta aktifitasnya.

c. Dokumentasi

Suatu teknik dari pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada

subjek penelitian selBrti buku, majalah, surat kabar, dokumen dan lain

sebagainya.22

Metode ini dipakd untuk menggali data berupa dokumen-dokumen tentang

struktur organisasi ' Aisyiyah, program kerjanya dan juga susunan personalia

2001-2005 dan juga dilengkapi dengan dokumen yang menunjang seperti

dokume monografi Kecamatan Sugihwaras.

d. Angket/ Quesioner

Suatu teknik pengumpulan data yang cara menyerahkan atau mengirimkan

daftar pertanyaan untu< diisi sendiri oleh responden.23

Metode ini cEpakai untuk menggali data untuk menyebarkan angket

kepada anggota ' Aisyiyah dan data-data yang diperoleh dari metode ini adalah

terbatas mengenai tanggapan atau pendapatnya terhadap aktifitas organisasi

' Aisyiyah dalam kaitannya dengan pembinaannya menuju keluarga sakinah.

21 Ibid 193

22 Ir.wan, SoehaRob:Metodologi Penelihwl SosIal (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), 67
23 Ibid. 65
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3. Tehnik pengolahan data.

Adapun tehnik pengolahan data adalah sebagai berikut :

a. Metodi editing yaitu : memeriksa daftar pertanyaan yang telah diserahkan

oleh para I»ngumpul data.24

b. Metode coding yaiu : mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari para

responden kategori-kategori (dengan cara memberi tanda atau kode

berbentuk angka ).25

c. Metode tabulasi yaitu : membuat tabel jawaban-jawaban yang sudah diberi

kode kategori jawaban kemudian dimasukkan dalam tabel.26

4. Tehnik analisa data

Untuk mengandisa data yang diperoleh, peneliti menggunakan tehnik

analisa deskriptif kualitatif dengan melalui prosentase, sehingga rumusan yang

dipakai untuk mengtLtung data yang diperoleh adalah dengan memakai

rumusan prosentase sebagai berikut:

F
P = x 100 %

N

Keterangan :

P = Prosentase

F = Frekwensi jawabaa

N = Jumlah responden.27

24 Cholid Narbuko7 (Abu Achmadi), Met(xiologi Penelitian, (Jakarta, Bumi Aksara, 1997),

25 Ibid_ 154

26 Chohd Narbuko, (Abu Achmadi), Me«xlologi Penelitiwr, 154

27 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1989), 40
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Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan penelitian maka dirnrlukan adanya

sistematika pembahasan. Adapun penelitian ini penulis menyusun berdasarkan

sistematika sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang Latar Belakang Penelitian, Rumusan Masalah,

Penegasan Judul, Alasan Memilih Judul, Sumtxr-sumber yang

digunakan, Metode penelitian, Sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORIBAB II

Bab ini membahas tentang Gerakan Organisasi ' Aisyiyah yang

meliputi sejarah berdirinya, Dasar dan tujuan ' Aisyiyah, struktur

oganisasi ' Aisyiyah, Aktifitas dan program kerja ' Aisyiyah, dan

keluarga saknah yang meliputi pengertian keluarga sakinah, aspek

aspek keluarga sakinah, pembinaan keluarga sakinah.

BAB III : LATAR BELAKANG OBYEK PENELITIAN

Dalam bab ini di bahas tentang Gambaran Umum Kecamatan

Sugihwaras, keadaan ' Aisyiyah Sugihwaras yang meliputi, sejarah

berdirinya ' Aisyiyah Sugihwaras, perkembangan 'Aisyiyah dari tahun

1968- 2003, keadaan sarana dan prasarana ' Aisyiyah Sugihwaras

Struktur organbasi, badan organisasi, Tugas dan wewenangnya,

Aktifitas pembinaan keluarga sakinah dan program kerja ' Aisyiyah

Sugihwaras periode 2000-2005.

BAB IV : PENYAJIAN DATA

BAB V : ANALISIS DATA

BAB VI : KESIMPULAN

Yang terdiri dari saran-saran dan penutup.



BAB II

LA\DASAN TEORI

Gerakan Organisasi ' Aisyiyah

' Aisyiyah adalah organisasi otonom Muhammadiyah yang bergerak

dikalangan wanita, merupakan gerakan Islam dan amar ma’ruf nahi mungkar,

berakidah Islam dan bersumber Al-Qur’an dan Sunah1, maka KH. Dahlan

mendirikan organisasi ' Aisyiyah pada tanggal 27 Rajab 1335 H bertepatan

denagn tanggal 22 April 1917 M.2 Aisyiyah mengaktlra]isasikan firman

Allah SAW dalam Al-Qur’an Surat Ali-Imran ayat 104_

9 ) 6

694iip $133 & jT\\

Artinya 1 “Dan hendaklah ada diantara kamu suatu umat yang menyeru kepada

kebajifan, menyery FepcIda yang makruf dan meInElah dari yang
mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung” .3

Dari ayat tersebut d atas, nyatalah bahwa berdirinya ' Aisyiyah bukan

tanpa dasar, tetapi dargar pertimbangan yang kuat dan matang, serta dengan

perjuangan para tokoh I»ndiri berusaha sekuat tenaga untuk membentuk suatu

wadah bagi anggota Muhammadiyah wanita, yang kemudian diberi nama

IPimpinan Pusat Ais}lyah, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 'Aisyiyah,
agyakart g 1996), 10

zPimpinan Pusat 'Ais}lyah Bagian Tabligh, Materi Penataran Mutxrligtut Keluarga Skinah
syiyah* (Yogyakarta, 1993), 22

J Al-Qur’an, 3: 93

14
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Aisyiyah sebagai suatu organisasi yang berdiri - di bawah naungan

Muhammadiyah.

1. Sejarah Berdirinya 'Aisyiyah

Sebelum Aisyiyah berdiri organisasi itu diberi nama Sopo Tresno pada

tahun 1914, Sopo Tresno ini bukan merupakan suatu organisasi, tetapi hanya

merupakan kursus-kzrsus, pengajian dan sekolah untuk wanita dibawah

pimpinan KH. Dahlan.4 Setelah berkembang menjadi organisasi namanya

dirubah menjadi ' Aisyiyah. Nama tersebut adalah diambil dari nama isteri

Nabi yang cerdas dan aktif dalam bidang kemasyarakatan. Karena

kecerdasannya itulah beliau dipercaya oleh Nabi untuk menghafal ayat-ayat

Al-Qur’an bersama dengan sahabat-sahabat yang lain, yang pada waktu itu

Al-Qur’an belum tersisun rapi seperti saat ini.

Muhammadiyah menamakan wadah yang mengorganisasi angoota

wanitanya dengan zama “' Aisyiyah”dengan suatu harapan agar didalam

Aisyiyah akan terhin_pun wanita-wanita muslimah yang memiliki kepribadian

seperti Aisyah, isteri Nabi yang patut diteladani oleh setiap wanita muslimah.5

Keadaan masyarakat Islam Indonesia sebelum kelahiran

Muhammadiyah/Aisyiyar adalah dimana keadaan umat yang jauh dari

tuntunan Islam dilanda kebodohan yaitu bid’ah, khurofat dan kemusyHkan

yang terdapat pada sai itu banyak mendapatkan kesengsaraan dan kesesatan

umat Islam, yang pada saat itu sangat terbelakang dalam segala hal. Islam

'*PI„,pi„„, P„„t 'AI,yiy,h B,gi„,T,bhgh, Materi Penataran Mubalighat Keluarga Sakinah
wiyah,22

> Ibid_ 1 8
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sebagai agama yang agung tidak tampak sinarnya sama sekali, umat Islam

hanya membanggakan kejayaan Islam pada masa lampau. Tidak ada kegiatan-

kegiatan untuk kebaikan, akal pikiran tumpul atau beku. Demikian pula

keadaan wanita muslimah Indonesia tidak jauh berbeda. Mereka tidak

menyadari akan fungsinya yang sangat penting dalam hidup berkeluarga dan

masyarakat. Kedudukan wanita dalam Islam yang begitu tinggi dan mulia

tidak mereka sadari

Dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab serta menyadari akan

kewajiban bagi setiap muslim untuk berbuat baik dalam mengantarkan umat

karah kebaikan (amar makIlrf) dan menjauhi kemungkaran (nahi mungkar),

maka KH. Dahlan mendirikan Organisasi Muhammadiyah pada tanggal 8

Dzulhijjah 1330 H, bertepatan dengan tanggal 18 November 1912 M. Dan

lima tahun kemud_an_ dan lima tahun kemudian membentuk bagian

wanitanya yang diberi nama Aisyiyah pada tanggal 27 Rajab 1335 H

bertepatan dengan taaggal 22 April 1917 M.

Maksud KH.A,Dahlan mendirikan Muhammadiyah dan Aisyiyah ialah

ingin mengajak dar memimpin umat Islam Indonesia kembali (Aisyiyah)

sejalan dengan ide yang dirintis oleh R. A. Kartini, Pahlawan Nasional

Indonesia yang taat kepada agama (Islam), yakni untuk mewujudkan wanita

Indonesia. Kalau Kartini berpijak kepada kurangnya pendidikan bagi kaum

wanita Indonesia, sedangkan KH. A.Dahlan melihat dari sisi kurangnya

pengetahuan tentang hakikat dan martabat wanita menurut ajaran agama

Islam
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Untuk itulah KH. A.Dahlan bermaksud untuk memajukan wanita Islam

Indonesia dalam segala bidang sesuai dengan ftmgsi dan kedudukan wanita

Indonesia menurut ajaran Islam.6

2. Dasar dan Tujuan

Sesuai dengaa muktamar ke 41 di Surakarta 1985, 'Aisyiyah telah

menetapkan asas dan tujran organisasinya, sedangkan asas organisasi tersebut

tercantum pada Anggaran Dasar bab 11 pasal 2 yang berbunyi Asas

Organisasi ini berd©arkan Pancasila, karena Pancasila sebagai filsafat hidup

bangsa Indonesia yarg diamalkan secara murni dan konsekwen. Ini berarti

bahwa 'Aisyiyah siap mengabdi kepada bangsa Indonesia dan pada akhirnya

berarti mengabdi kepada Allah SWT. karena 'Aisyiyah menyadari akan

keberadaan di dunia ini adalah sebagai khofifah fil ardI, yang bertaggung

jawab melestarikan hdup dan kehidupan di muka bumi ini.

Adapun tujuan yang menjadi arah perjuangan 'Aisyiyah adalah sesuai

dengan yang telah digadskan dalam Anggaran Dasar bab III pasal 3 yang

berbunyi menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud

masyarakat utama adil dan makmur yang diridhoi Allah SWt. untuk

mencapai maksud dan tujuan itu, organisasi berusaha: meningkatkan harkat

dan martabat kaun wanita menurut ketentuan Islam, membimbing kaum

wanita ke arah kesadaran beragama dan berorganisasi, membimbing angkatan

muda supaya menjadi orang Islam yang berguna bagi agama dan bangsa,

memperteguh iman, menggembirakan, memperkuat ibadah, serta

6 Ibid, 21-22
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mempertinggi akhlak, mempergiat dan menggembirakan dakwah Islam serta

amar makruf nahi mungkar, memajukan dan memperbarui pendidikan,

pengajaran, dan kebudayaan serta memF»rluas ilmu pengetahuan menurut

tuntunan Islam, menggerakkan serta menghidupsuburkan amal tolong

menolong dalam kd)aj Ikan dan takwa, membimbing kearah perbaikan

kehidupan dan I»nghidupan yang sesuai dengan ajaran Islam dalam rangka

membangun manusia seutuhnya, mendirikan, memakmurkan, dan memelihara

tempat-tempat ibadat dan wakaf, menanamkan kesadaran beramal agar ajaran

Islam berlaku dalam rasymakat, mempergiat dan memperdalam penyelidikan

ilmu agama Islam untuk mendapatkan kemurniarmya, memantapkan persatuan

dan kesatuan bangsa dan meningkatkan peran serta dalam pembangunan,

melakukan usaha-maha lain yang sesuai dengan maksud dan tujuan

7

organlsasl.

3. Struktur organisasi tAisyiyah

Struktur organisasi 'Aisyiyah merupakan susunan mekanisme kerja

dalam 'Aisyiyah sehubungan dengan bermacam-macam bidang tugas dan

beraneka macam tugas bidang garap dalam 'Aisyiyah itu sendiri, Adapun

struktur organisasi ’Aisyiyah adalah:

I Ibid_ 26-27
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Struktur organisasi pimpinan pusat ’Aisyiyah

Keterangan Gambar

1. Pimpinan Pusat ’Aisyiyah

1. Ketua

Wakil ketua I, ll dst2.
Hq

3. Sekretaris

Bendahara4.

Anggota pimplnaa

Perwakilan

5.

6

7. Biro organisasi

Biro Litbang8.

Si. Sus. Penerbitan dan Publikasi

10. Biro Hubungan dan Kerjasama

11. Bagian Pendidikan

9.

12. Bagian Tabliqh

13. Bagian Pembinaan Kader

14. Bagian PKU

15. Bagian P dan K

16. Bagain Ekonani
IV. Pimpinan Cabang 'AisyiyahII. Pimpinan Wilayah Daerah

Ketua1.

Wakil Ketua2.

Sekretaris3

Bendahara4.

Anggota Pimpinan5

Anggota Pencidikan6

Bagian Tabligh7.

Bagian Pemb-naan Kader8

9. Bagian PKU

10. Bagian P dan K

III. Pimpinan Daerah ’ Aisyiyah

Ketua

Wakil ketua2.

Sekretaris3.

Bendahara4.

5. Anggota pimpinan

Bagian Tabliqh

Bagian pembinaan kader

6.

7.

8. BagianPKU

9. BagianP danK

10. Bagian Ekonomi

Ketua

Wakil Ketua

1.

2.

Sekretaris3.

Bendahara

Anggota Pimpinan

Urusan Tabligh

4.

5.

6.

Urusan Pembinaan Kader7.

Urusan PKU8.

Urusan P dan K9,

10. Urusan Ekonomi

11. Bagian Ekonomi
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V. Pimpinan Ranting 'Aisyiyah

1. Ketua

2. Wakil Ketua

3. Sekretaris

4. Bendahara

5. Anggota Pimp,nan

6. Urusan tabligh

7. Urusan Pembitaan Kader

8. Urusan PKU

9. UrusanP danK

10. Urusan Ekonomi

11. Anggota.8

Dalam pembinaan keluarga sakinah termasuk tugas urusan

tabligh,sebab urusan tablighlah yang memberi penyuluhan kepada warga

Aisyiyah tentang aspek keluarga sakinah yang sebenar-benarnya. Dalam

pembinaan keluarga sakinah juga manpunyai dasar dan tujuan bagi bina

keluarga sakinah yang mempunyai tujuan secara umum agar terbinanya

keluarga sakinah dalam masyarakat demi tercapainya dalam masyarakat

utama adil dan makmur yang diridloi Allah SWT. Sedang tujuan secara

khusus agar membiaa keluarga ' Aisyiyah agar dapat menciptakan keluarga

sakinah oleh muballighat ' Aisyiyah.9

Untuk masa jabatan dan pergantian pimpinan sesuai dengan anggaran

Rumah Tangga 'Aisyiyah bab IV pasal 16, bahwa untuk masa jabatan

pimpinan wilayah, daerah, cabang, dan ranting, dengan segenap bagian dan

8 Ibid_ 23-30

9 Muntama, bagian TabIIgh, Wawancara, Sugihwaras, 12 Oktober 2003
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urusannya dimulai sesudah musyawarah I tingkat organisasi masing-masing,

sampai musyawarah I calam periode berikutnya. Ini berarti bahwa pimpinan

organisasi yang telat habis jabatannya tetap menjalankan tugasnya sampai

dilakukan serah terina dengan pimpinan yang baru. Pergantian pimpinan ini

dimaksudkan sebagai r»rtimbangan adanya faktor regenerasi, agar

kepemimpinan ’Aisyiyah tidak monoton dikuasai oleh satu generasi saja, akan

tetapi lebih bersifat merata dan terpadu dalam satu tanggung jawab.

Dalam struktur organisasi 'Aisyiyah, kita melihat bahwa pimpinan

pusat ' Aisyiyah mewiuduki sebagai lembaga tertinggi dalam 'Aisyiyah, yang

bertanggung jawab terhadap lembaga di bawahnya termasuk wilayah daerah,

cabang dan ranting. Setiap keputusan yang diambil oleh satu lingkup

organisasi seperti rarling, maka harus memperoleh persetujuan dari lingkup di

atasnya yaitu cabang. Demikian juga apabila keputusan yang diambil oleh

cabang, maka harus mendapat persetujuan dari daerah. Demikian seterusnya,

berlaku bagi pimpinar daerah maupun wilayah.

4. Aktivitas dan Program Kerja 'Aisyiyah

Untuk mencapai tujuan organisasi 'Aisyi}’ah yang tertuang dalam

anggaran dasar2 ' Aisyiyah bab III pasal 3, ' Aisyiyah menyelenggarakan

sejumlah kegiatan sebagai wujud pengamalan ajaran Islam. sebagai organisasi

wanita, ' Aisyiyah memusatkan perhatian pada kegiatan kewanitaan untuk

memantapkan peranan wanita sebagai isteri, sebagai ibu, dan sebagai anggota

masyarakat. di samping itu, 'Aisyiyah adalah sebagai organisasi agama, sosial

dan pendidikan, selalu dibimbing oleh Muhammadiyah yang merupakan
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bagiannya yang akan diserahi membimbing, mengelola dan mengembangkan

anggotanya, dalam hal ini adalah kaum wanita. Oleh karena itu, sebagai tugas

utamanya adalah meningkatkan harkat dan martabat wanita menurut ajaran

Islam, membimbing walita kearah kesadaran beragama dan berorganisasi,

membimbing angkatan muda supaya menjadi orang Islam yang berguna bagi

bangsa, agama dan negara. (Anggaran Dasar ’Aisyiyah bab IV Pasal 4 ayat 1,

2, dan 3).

Adapun program kerja 'Aisyiyah sebagai berikut: bidang tabligh yang

meliputi menyempurnakan struktur organisasi, dan meningkatkan kegiatan

serta kemampuan tenaga dakwah, pemasyarakatan keluarga sakinah,

pembinaan mu’allaf dan bimbingan manasik haji. Bidang pembinaan kader,

sebelum tanwir II yang meliputi merealisasi Fnmbentukan Bidang Pembinaan

Kader (BPK) disem'Ja tingkat pimpinan serta mengaktifkan bagi yang belum,

mengintensifkan usaha pengkaderan dengan mengikutsertakan Aangkatan

Muda Muhammadiyah (AMM) Puteri dalam kegiatan-kegiatan 'Ajsyiyah,

menyelenggarakan latihan instruktur bagi para kader ditingkat wilayah dan

daerah, mengadakur recruitmen tenaga pimpinan dengan melatih dan

melibatkan tenaga potensial dalam pengembangan program,dan sampai

dengan akhir periode Bidang Pembinaan Kader (BPK) Wilayah perlu

mengadakan kegiatan yang dapat mendorong usaha kreativitas calon

pimpinan. Bidang ekonomi meliputi menertibkan administrasi/ pembukuan

sesuai dengan petunjuk pimpinan pusat bagian ekonomi, menghindari istilah-

istilah yang tidak islami, memperluas dan meratakan adanya Badan Usaha
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Ekonomi Keluarga 'Aisiyah (BUEKA) di cabang-cabang Jatim, membuat

laporan ke Pimpinan Wilayah ' Aisyiyah (PWA) Jatim bagian ekonomi tentang

kegiatan dan data Badan Usaha Ekonomi Keluarga 'Aisiyah (BUEKA),

menyelenggarakan 3elatihan managemen pengelolaan Badan Usaha Ekonomi

Keluarga 'Aisiyah (BUEKA) bagi pengurus, mengadakan pasar 'Aisyiyah /

stand-stand pada setiap kesempatan yang diselenggarakan organisasi

'Aisyiyah maupun luar, bidang pendidikan dan kebudayaan meliputi

konsulidasi organisasi, TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an, tentang status TK

'Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA), tentang SK. Kepala / Guru TK 'Aisyiyah

Bustanul Athfal (ABA), keuangan. Bidang pembina kesejahteraan ummat

(PKU) meliputi seksi kesehatan, bina kesehatan umat, seksi kesejahteraan

sosial, panti asuhan, seksi pendidikan. lo

Demikianlah gerakan dan program kerja 'Aisyiyah yang senantiasa

diusahakan secara optimal untuk terlaksana, agar tujuan yang ingin dicapai

dapat terselesaikan secara efektif dan efisien. Hal inilah yang mejadi cita-cita

'Aisyiyah.

Keluarga Sakinah

1. Pengertian Keluarga Sakinah

Keluarga sakinah adalah keluarga yang mampu memberikan cinta dan

kasih sayang pada anggota keluarga sehingga mereka memiliki rasa aman2

1(’Pimpinan Wilayah 'Aisyiyah Jawa Timur, Ta,.f,d, K,p„t„su, M„sy„warah Wi1„yah
wOah II Jawa Timur , (Surabaya: 1994), 1+20.
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tentram, damai dan bahagia dalam mengusahakan terapainya kesejahteraan

hidup di dunia dan akherat. 11 Zn:’tq,\
'«b\;

Sedan#arI menurut Drs. Hasan Basri dalam bukunya merrMha-:-.':'" " T.)}\

kasih mengatakan bahwa, keluarga sakinah atau bisa dikatakan sebagai rumah ,' ' ,

tangga sejahtera, brhagia menurut tuntunan Islam adalah, rumah tangga yang .

menjadi laksana suga bagi penghuninya, tempat i«irahat melepas lelah,

tempat rileks berseniau gurau dengan isteri dan anak-anak, dengan diliputi

rasa bahagia, tenang, tentram, rukun dan damai selnti yang dimaksudkan

oleh Rasulullah SAW. dalam sabdanya “Baitiy Janmtiy” yang maksudnya

adalah rumah tanggaru adalah surgaku. 12

Bahwa dalam rumah tangga bukanlah sekedar tanpat berkumpul untuk

bersenda gurau, tetapi rumah tangga yang lebih dari itu. tujuan utamanya

adalah mematuhi perintah Allah. Keluarga yang taat kepada Allah akan

memperoleh ketenangaa dan kedamaian lahir dan batin dalam rumah tangga.

Kehidupan rumah tangga yang harmonis akan melahirkan kemesraan. Yang

berarti juga merupakm lembaga tempat suami melepskan rasa kasihnya dan

mencurahkan cinta. Tempat isteri berkasih dan Immanja. Sehingga satu

dengan lainnya terjalin rasa cinta kasih sayang yang mndalam dan rasa cinta

mencintai dalam art- yang sebenarnya.

Kami pesarkan, di dalam merangkai cinta kasih antara suami dan

isteri, perlu adanya mawaddah warahmah, yang diwbut juga dengan rasa

cinta kasih, seperti tersebut dalam firman Allah surat Ar-Ruum ayat: 21,

11Pimpinan Pusat 'Ajsyiyah, Sohalisasi Keluarga Sakinah, Dig4nhkan Oleh PWA Jatim, 11

12Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih, (Yogyakarta: Pustaka Pe@, 1996), 48.


